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Indonesia is a country that has various ethnicities, races, and religions gives rise to
many different understandings and there are quite a few cases or problems regarding
intolerance between those who have different understandings. So, with multicultural
edncation, it is hoped that the school will contribute to overcoming the issues of
racism, radicalism, and extremism. So this article will discuss bhow to apply
multicnltural education to build the tolerant character of students at MI NU
Darnssalam. This research uses qualitative research with interview, observation,
and documentation data collection techniques. The results of this research are that
the implementation of multicultural edncation at M1 NU Darussalam has gone
well. Tolerance has been taught to students from the start as part of character
Sformation. Instilling multicultural valnes is carried out in varions ways, both
during learning and outside of learning. The success of this implementation is
supported by the teacher's professionalism in integrating multicnltural values into
the learning process.

Abstrak

Kata Kunci: Indonesia adalah negara yang memiliki beragam suku, ras, agama
pendidikan menimbulkan banyak pemahaman yang berbeda dan tidak sedikit
multikultural, kasus atau permasalahan mengenai intoleransi antar mereka yang
toleransi. memiliki pemahaman berbeda. Maka dengan adanya pendidikan
multicultural diharapkan menjadi sumbangan sekolah dalam mengatasi
isu rasisme, radikalisme, ekstrimisme. Maka artikel ini akan membahas
mengenai bagaimana penerapan pendidikan multikultural untuk
membagun karakter toleran peserta didik di MI NU Darussalam.
Penelitian ini sepenuhnya menggunakan penelitian kualitatif dengan
teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi.
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Adapun hasil dari penelitian ini adalah penerapan pendidikan
multikultural di MI NU Darussalam telah berjalan baik. Sikap toleransi
pada peserta didik telah diajarkan sejak awal sebagai bagian dari
pembentukan karakter. Penanaman nilai-nilai multikultural dilakukan
melalui berbagai cara, baik saat pembelajaran maupun di luar
pembelajaran.  Keberhasilan  penerapan  ini  didukung  oleh
professionalisme guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai multikultural
dalam proses pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Multikulturalisme dapat diartikan sebagai paham yang memberikan pernyataan bahwa kelompok,
etnik atau budaya dapat berdampingan di dalam proses kehidupan secara damai. Hal ini ditandai
dengan kesediaan untuk menghormati budaya lain. Dengan adanya keberagaman kultur ini
menandakan adanya pemahaman, toleransi, saling mengerti supaya dapat tercapai kehidupan
yang damai dan terhindar dari konflik yang berkepanjangan. Multikulturalisme merupakan suatu
paham yang bidang kajiannya fokus pada masalah kesenjangan dan kesetaraan budaya lokal,
tanpa mengabaikan hak dan eksistensi budaya yang ada. Maka dalam paham multikulturalisme
fokus utamanya ada pada aspek kesetaraan budaya yang memiliki pandangan untuk menghargai
dan menghormati perbedaan (Mohammad Kholil, 2022, hal. 54).

Ada beberapa pendekatan untuk mencapai tujuan dari multikulturalisme tersebut, salah
satunya adalah pendidikan, guna meningkatkan pengetahuan tentang keanekaragaman budaya
dan agama yang sudah ada. Karena tujuan utama pendidikan adalah membantu masyarakat
membentuk sikap positif sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dan menumbuhkan potensi
pengembangan, maka pendidikan mencakup pengetahuan dan keterampilan. Pendidikan
diartikan sebagai suatu upaya yang dimaksudkan untuk mempengaruhi orang lain dalam suatu
kelompok, individu, atau masyarakat (Husamah, Arina Restian, 2019, hal. 78). Pendidikan
multikultural adalah salah satu bentuk respon para penyelenggsara proses pendidikan terhadap
heterogenitas populasi yang ada di sekolah. Seperti kesetaraan hak untuk setiap kelompok.
Pendidikan multikultural digaungkan di sekolah sebagai wujud mengenai kesadaran
keanekaragaman kultural, hak asasi manusia. Oleh karena itu, pendidikan multikultural menjadi
instrumen untuk pengembangan kesadaran atas kebanggaan terhadap keanekaragaman budaya
bangsanya (Muslimin, 2012).

Pendidikan multikultural adalah suatu proses yang meresapi aspek praktik kebijakan dan
organisasi sekolah sebagai sarana untuk menjamin tingkat pencapaian akademik tertinggi bagi
semua siswa. Dengan pendidikan multikultural ini dapat membantu siswa mengembangkan
dirinya yang positif dengan memberikan pemahaman mengenai sejarah, budaya dan kontribusi
dari berbagai kelompok (S. A. Z. Nisa, 2021, hal. 42). Hal ini dapat menyiapkan siswa untuk
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secara aktif bergerak menuju kesetaraan struktural dalam suatu organisasi dan lembaga dengan
cara memberikan pengetahuan diantara kelompok yang berbeda. Maka dengan adanya
pendidikan multikultural diharapkan menjadi sumbangan sekolah dalam mengatasi isu rasisme,
radikalisme, ekstrimisme dll (Khoirul Anwar, 2021, hal. 44).

Indonesia sebagai negara yang memiliki beragam suku, ras, agama menimbulkan banyak
pemahaman yang berbeda dan tidak sedikit kasus atau permasalahan mengenai intoleransi antar
mereka yang memiliki pemahaman berbeda. Kasus intoleran yang terjadi di kalangan SMA, sikap
mereka terhadap ideologi dan agama ada sikap intoleran yang tinggi. Sikap intoleran pasif pada
indikator penggunaan jilbab di sekolah, pemimpin seagama dan penerimaan pemimpin
perempuan, sedangkan intoleran negative terlihat pada penggunaan kekerasan, penolakan Negara
barat dan pelembagaan agama dalam hokum Negara (Ester Lince Napitulu, 2023). Kasus
intoleran juga terjadi pada siswi yang dipaksa untuk mengenakan jilbab di sekolah sampai terjadi
tindak bullying pada siswi tersebut hanya karena memiliki perbedaan kepercayaan. Sikap intoleran
karena beda keyakinan pada seorang siswi yang dipaksa mengenakan jilbab oleh pihak sekolah,
sementara dari keyakinan siswi tidak ada keharusan mengenakan jilbab (Budi Sam Law Malau,
2023).

Berdasarkan kasus intoleransi yang terjadi saat ini, memang menjadi hal yang saat ini
ramai diperbincangkan. Intoleransi adalah suatu sikap, pandangan dan perilaku yang tidak
menerima perbedaan orang lain, kelompok dan komunitas lain sehingga memandang sesuatu
yang berbeda dengannya adalah salah dan harus dimusnahkan. Kasus intoleransi di Indonesia
banyak terjadi terutama pada penolakan kegiatan keagamaan. Sikap intoleran merupakan sikap
yang seharusnya tidak untuk dibudayakan, namun kebalikannya sikap toleransi yang seharusnya
dibudayakan dalam kehidupan bermasyarakat maupun di sekolah. Pentingnya toleransi dalam
kehidupan untuk menjaga keharmonisan bangsa, toleransi harus tetap dijaga dan diwaspadi
karena Negara Indonesia merupakan negara yang dipandang rawan terjadi konflik karena
banyaknya ragam budaya di Indonesia. Upaya menanamkan sikap toleransi dapat dilakukan
dengan menerapkan nilai-nilai karakter luhur di sekolah, serta menerapkan pandangan visioner
dengan berlandaskan pemikiran progressif (Sipuan et al., 2022, hal. 820). Nilai karakter yang
ditanamkan di sekolah harus bersifat umum, sesuai dengan kondisi siswa yang heterogen. Hal ini
juga berkaitan dengan tanggung jawab utama sekolah, sebagai wadah untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan-kemampuannya. Kemudian untuk mempersiapkan mereka agar
mampu beradaptasi, bersosialisasi, bahkan lebih dari itu yaitu menjadi pelopor transformasi
kebudayaan bangsa (Syahira Azima et al., 2021, hal. 7492). Selain menanamkan prinsip-prinsip
moral, guru juga harus secara bertahap mengembangkan proses berpikirnya sendiri. Dalam
konteks ini, progresif mengacu pada gagasan bahwa semua aspek kehidupan harus didekati
dengan pikiran terbuka, saling menghormati, dan pengertian agar konsep toleransi benar-benar
dapat diwujudkan dalam pengajaran di sekolah (Khalil Nurul Islam, 2020, hal. 39).

Untuk mewujudkan sikap toleran di lingkungan sekolah, dapat dilakukan dengan Upaya
penanaman nilai-nilai karakter di kelas melalui pembelajaran, pembiasaan yang dilakukan di
sekolah sehingga menjadi budaya sekolah yang mampu mengantarkan siswa untuk memiliki sikap
saling menghargai antar sesame teman yang memiliki perbedaan. Maka dengan pemaparan diatas
peneliti ingin meneliti lebih dalam mengenai bagaimana Penerapan Pendidikan Multikultural
Guna Membangun Karakter Toleran Peserta Didik di MI Darussalam Poncol Magetan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini sepenuhnya dilakukan dengan berdasarkan pada pendekatan penelitian
kualitatif, yang berarti bahwa selama proses penelitian berlangsung, secara khusus akan
menganalisis proses-proses berpikir induktif mengenai hubungan antar fenomena yang diamati
dan selalu menggunakan logika ilmiah. Proses pencarian data dilakukan dengan cara melakukan
observasi, wawancara serta dokumentasi terhadap informan yang terdiri dari guru dan siswa di
MI Darussalam, Poncol, Magetan. Observasi dilakukan dengan cara menganalisis semua kegiatan
pembelajaran yang berlangsung di MI Darussalam, Poncol, Magetan. Kegiatan ini meliputi
serangkaian aktifitas warga sekolah, khususnya para peserta didik, mulai dari awal hingga kegiatan
sekolah berakhir. Wawancara dilakukan beberapa informan, diantaranya adalah Ibu Ika Sugiarni,
S.Pd.I, Ibu Lutfiatun Ni‘'mah, S.Pd.I, dan Ibu Dewi Lutviana, S.Pd.I. Adapun substansi dari
kegiatan wawancara tersebut adalah fokus menggali data mengenai kondisi peserta didik dan
Langkah-langkah dalam penerapan pendidikan multicultural di MI Darussalam, Poncol, Magetan.
Sedangkan dokumentasi dilakukan dengan cara menelaah dokumen perangkat pembelajaran yang
diterapkan di MI Darussalam, Poncol, Magetan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan hasil mengenai
anggapan guru, kepala sekolah serta guru dan beberapa siswa terkait penerapan pendidikan
multikultural dalam proses pengajaran, pembelajaran serta pendidikan. Perihal ini dapat dilihat

dari hasil wawancara berikut:

Berdasarkan pemaparan dari ibu lka Sugiarni, S.Pd.I beliau menyampaikan mengenai

pendidikan multikultural sebagai berikut:

Ustilab "pendidikan multikultural’ mengacu pada metode pengajaran yang mengakui, menghargai, dan
menggabungkan berbagai asal usul sosial, budaya, dan agama yang dibawa siswa dan komunitasnya ke
dalam kelas. Tujuannya adalab untuk menciptakan suasana pembelajaran yang bersababat dan
inklusif di mana semua siswa dibargai dan menmpunyai kesempatan yang sama untuk. berkembang.”
(Sugiarni, 2024).

Selain pendapat mengenai pendidikan multikultural, beliau juga menyampaikan pendapatnya

mengenai toleransi

“Pentingnya toleransi di sekolah dasar tidak dapat diragukan lagi. Toleransi adalab sikap saling
menghargai dan menghormati perbedaan, baik itu perbedaan budaya, agama, latar belakang, atau
pandangan. Di sekolal) dasar, definisi toleransi penting untuk dijelaskan dan diterapkan dengan jelas
kepada siswa. Toleransi berarti menghormati dan menerima babwa setiap individn memiliki kennikan
dan keberagaman yang harus dibargai. Selain itn siswa barus memabami babwa tidak ada tempat
untuk diskriminasi atau perlakuan tidak adil terbadap siapa pun, berdasarkan faktor-faktor seperti
ras, agama, atan latar belakang budaya (Sugiarni, 2024).

Selanjutnya mengenai cara yang dilakukan guru untuk menanamkan sikap toleransi kepada
peserta didik yang disampaikan oleh Ibu Lutfiatun Ni’'mah, S.Pd.I yaitu:
“untuk menanammkan sikap toleransi peserta didik bisa dilakukan dengan banyak cara, bisa melalni

teori yang disampaikan saat proses pembelajaran serta dibarengi dengan praktek saat di kelas. Untuk
menerapan hal tersebut tidak hanya berlakn untnk mata pelajaran tertentu saja akan tetapi menjadi



102

tanggungiawab semua gurn untuk menyisipkan teori mengenai toleransi saat pembelajaran berlangsung.
Teori mengenai toleransi disampaikan melalui mata pelajaran, sedangkan prakteknya dengan
memberifan contoh tindakan nyata.” (NI’'mah, 2024).

Tindakan nyata yang dilakukan guru untuk menanamkan sikap toleransi, berikut
disampaikan oleh Ibu Lutfiatun Ni’'mah, S.Pd.I sebagai berikut:

“Caranya adalah dengan mengajak mereka untuk saling menghormati, karena perbedaan yang ada di
antara mereka. Penting untuk memberikan pengertian agar tetap berbuat baik kepada teman-teman
mereka, dan hal ini dapat diterapkan melalni pembelajaran sehari-hari. Contobnya seperti ini, anak-
anafk setiap bari Jumat, akan diadakan kegiatan pembacaan yasin, istighotsab, sholat duba bersama,
sujud synkur, dan doa bersama. Selain itn, siswa juga diberifan pembiasaan, seperti 10 menit sebelum
pembelajaran dimnlai, untuk mengajarkan cara memberikan salam dengan baik, bagaimana melewati

di depan gurn, cara berbicara dengan guru, dan hal-hal lainnya_yang bertujuan membentuk karakter
anak-anak.” (NI’'mah, 2024).

Selain itu beliau juga menambahkan mengenai pentingnya penerapan pendidikan
multikultural sebagai berikut:

“Pentingnya belajar tentang keberagaman budaya dan karakteristik di Indonesia adalah sebagai cara
lain untuk menyelesaikan konflik. Harapannya, anak-anak sekolah bisa tetap menghormati dan
memahami akar budaya mereka sendiri. Pelajaran tentang keberagaman ini juga penting untuk
kehidupan demokrasi kita sekarang. Kita tabu, di Indonesia, budaya orang-orang beragam banget, dan
ini jadi tantangan besar buat dunia pendidikan buat ngerangkum semna perbedaan ini jadi sesnatu
yang bagus, bukan malah jadi penyebab perpecaban. Sekarang, pendidikan yang menghargai
keberagaman ini punya dua tugas besar: pertama, mempersiapkan kita menghadapi pengarnh budaya
dari luar karena zaman sekarang ndab global banget. Kedua, menyatukan kita sebagai bangsa yang
punya budaya-budaya yang beragam. Nab, pendidikan ini dianggap berbasil kalan setiap siswa bisa
menghormati satn sama lain, gak saling bermusuban, dan gak ada konflik gara-gara perbedaan
budaya, sukn, bahasa, dan sebagainya.” (NI’'mah, 2024).

Selanjutnya mengenai langkah penerapan pendidikan multikultural di MI Darussalam
disampaikan oleh ibu Lutfiatun Ni’mah S.Pd.I sebagai berikut:

“Penerapan pendidikan multikultural di MI Darussalam menerapkan beberapa langkab dasar yaitn
dengan pertama, mengajarkan sikap menghargai terbadap keberagaman yang dengan ini anak-anak
akan belajar menghargai dan menghormati keberagaman budaya, agama dan latar belakang social.
Kedua, membantu membangun toleransi dan memberikan pengertian terbadap temannya dengan latar
belakang yang berbeda. Ketiga, mendorong pembelajaran yang lebih bermakna terkait mata pelajaran
yang  berkaitan dengan febidupan dan  pengalaman  siswa, disini  pendidikan  multikultural
memungkinkan integrasi aspek fkeberagaman dalam kurikulum dan menjadikan pembelajaran lebih
bermakna. Keempat, memupuk rasa kemandirian dan identitas, menjadikan siswa belajar mengenai
keberagaman, tidak banya mengajarkan penghormatan terbadap budaya orang lain dan membantu
siswa untuk memperkuna identitas siswa.” (INi'mabh, 2024).

Dalam penerapan pendidikan multikultural yang bertujuan untuk menjaga toleransi di MI
NU Darussalam seperti berikut yang disampaikan oleh Ibu Dewi Lutviana, M.Pd.I

“Langkab-langkalh untuk mempromosikan toleransi melalui pendidikan multikenltural melibatkan
pemabaman yang lebilh mendalam terbadap konsep toleransi dalam proses pembelajaran dengan cara
menambabkan makna toleransi, pentingnya toleransi serta memberikan contol mengenai toleransi
kepada siswa, untuk anak wusia SD dilakukan dengan mengenalkan berbagai budaya yang ada di
Indonesia seperti dalam pembelajaran atan kegiatan ekstrakurikuler tari, drama teater dengan berbagai
kisalh mengenai perbedaan agama dan budaya, meningkatkan kesadaran social dengan cara melatib
rasa empati dengan teman, mengadakan kegiatan yang mendukung seperti bakti social membersibkan
lingkungan sekitar sekolab, dan bernpaya membuka pola pikir siswa melalui berbagai kegiatan
tersebut.” (Lutviana, 2024).
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Dalam penerapan pendidikan multikultural di MI Darussalam, terdapat beberapa hal yang
menjadi problematika atau permasalahan yang disampaikan oleh Ibu Dewi Lutviana, S.Pd.I
sebagai berikut:

“Beberapa hal yang menjadi permasalaban dalam penerapan pendidikan multikenltural di MI
Darussalam adalab: keterbatasan dalam bal sumber daya dan kurifulum untuk mengintegrasikan
pendidifan multifultural secara efektif, Tidak semna guru memiliki pengetabuan atan keterampilan
yang memadai untuk  mengajar dengan pendekatan multikultural. Diperlukan pelatiban dan
pendampingan untuk membantu guru mengimplementasikan pendidikan multikultnral. Beberapa orang
tna atan anggota masyarakat mungkin memiliki pendapat atau keyakinan yang berbeda mengenai
pendidikan  multikultural. Hal ini dapat menghasilkan tantangan dalam penerapan pendidikan
multifultural. sulit untuk menemukan materi atan sumber daya yang mencakup semma asper
keberagaman yang terdapat dalam snatn kelompok masyarakat.” (Lutviana, 2024).

Pembahasan

Pendidikan multikultural adalah suatu metode dalam pendidikan yang diterapkan pada
berbagai mata pelajaran. Hal ini dilakukan dengan memanfaatkan keragaman budaya yang
dimiliki oleh siswa, seperti perbedaan etnis, agama, bahasa, gender, kelas sosial, ras, kemampuan,
dan wusia.(Jamaluddin, 2022, hal. 2) Tujuannya adalah untuk meningkatkan efektivitas dan
kemudahan dalam proses belajar. Selain itu pendidikan multikultural juga bertujuan untuk
membentuk karakter siswa agar mampu mengadopsi sikap demokratis, humanis, dan pluralis
dalam lingkungan mereka, sebagaimana dijelaskan oleh Yaqin, M. Ainul.(Ainul Yaqin, 2005)
Selanjutnya implementasi dari konsep pendidikan multikultural ini merupakan upaya para
pendidik di Indonesia untuk menjaga dan memperkuat persatuan dalam masyarakat yang
multikultural, dimulai dari lingkungan sekolah. Hal ini karena pendidikan multikultural
didasarkan pada sikap toleransi dan saling penghargaan terhadap sesama, dengan harapan bahwa
masyarakat dapat hidup bersama secara damai dan menghargai keberagaman yang ada.(Rofik &
Misbah, 2021, hal. 237)

Pendidikan multikultural dapat diintegrasikan ke dalam struktur mata pelajaran dan
proses pendidikan yang sudah ada di sekolah, dengan melibatkan peran guru sebagai contoh
teladan bagi siswa.(Novendri S et al.,, 2022, hal. 27) Adapun konsep pendidkan multicultural
mencakup berbagai aspek dalam dunia pendidikan. Dalam konteks pendidikan multicultural
sendiri mencakup aspek toleransi, penghormatan terhadap perbedaan suku dan agama,
penyelesaian konflik melalui resolusi dan mediasi, pemahaman hak asasi manusia, promosi
demokrasi dan pluralisme, nilai-nilai kemanusiaan universal, serta aspek relevan lainnya yang
berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang inklusif.(Dewi et al, 2021, hal. 8061)
Penerapan pendidikan multikultural ini perlu dilakukan baik di lingkungan sekolah maupun di
masyarakat secara keseluruhan, sebagai solusi efektif untuk mengatasi konflik yang mungkin
timbul akibat keberagaman budaya, agama, suku, dan status sosial.(Illahi & Prastowo, 2022, hal.
86) Oleh karena itu, peran penting pendidikan umum dan agama di sekolah menjadi krusial
dalam memberikan pendidikan multikultural dan menerapkannya dengan pendekatan yang
beragam dalam proses pembelajaran. Alasan utama mengapa proses pembelajaran sangat krusial
dalam upaya penanaman pendidikan multicultural adalah guru mampu berhadapan secara
langsung dengan peserta didik.
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Hubungan erat antara multikulturalisme dan sikap toleransi dijelaskan oleh Na’im dan
Syauqj, yang menyatakan bahwa konsep pendidikan multikultural memiliki beberapa aspek yang
dapat diperluas. Pertama, upaya tersebut bertujuan untuk menghargai serta terbuka terhadap
segala bentuk perbedaan. Kedua, ini merupakan usaha untuk membangun pemahaman dan
kesadaran masyarakat terhadap realitas yang pluralis-multikultural. Ketiga, pendekatan ini
memberikan peluang kepada setiap individu untuk berkembang dan tumbuh sesuai dengan latar
belakang hidupnya. Keempat, konsep ini mempromosikan gagasan egalitarianisme, kesetaraan,
persamaan derajat, dan hak hidup asasi (Yamin, 2011)

Menurut Michele Borba(Michele Borba, 2008) Menghargai keberagaman satu sama lain
dalam perbedaan atau kesenjangan ras, gender, penampilan, budaya, kepercayaan, kemampuan,
atau orientasi seksual merupakan definisi dari toleransi. Orang dengan pola pikir toleran mampu
menerima orang lain meski berbeda pendapat dan keyakinan yang berbeda.(Bayu Pratama & Al
Hamat, 2021, hal. 182) Toleransi diartikan sebagai sikap penerimaan dan penghormatan terhadap
keberagaman serta penolakan untuk melakukan diskriminasi terhadap kesenjangan kelompok
minoritas.(Ulmi et al.,, 2022, hal. 536) Hal ini berdasarkan pada wawancara dengan para ahli
mengenai subjek tersebut. Kesenjangan yang dimaksud antara lain kesenjangan kemampuan,
penampilan, warna kulit, suku, bangsa, agama, dan budaya. Tujuan dari pola pikir toleran ini
adalah untuk membangun tatanan global yang damai dimana kebrutalan dan fanatisme tidak
ditoleransi.

Menerapkan sikap toleran dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di lingkungan sekolah,
memiliki manfaat positif yang dapat menciptakan harmoni dan kehidupan damai antara warga
sekolah, termasuk siswa, teman sebaya, dan guru. Keberadaan lingkungan sekolah yang aman,
damai, dan bebas dari diskriminasi tentu secara langsung akan dapat berdampak positif terhadap
proses belajar mengajar.(Sintiawati et al., 2022, hal. 907) Dengan suasana yang kondusif, proses
pendidikan dapat berjalan dengan lebih efektif. Untuk mencapai keberhasilan dalam
membimbing peserta didik, penting bagi pendidik untuk melakukan identifikasi terhadap
karakteristik individu, termasuk latar belakang, sifat karakter, dan pengaruh lingkungan sekitar
yang membentuk kepribadian peserta didik.(Mumajad et al., 2022, hal. 1448) Pendidikan
diartikan sebagai suatu proses sadar yang dilakukan untuk memastikan bahwa peserta didik dapat
berkembang secara optimal, baik secara jasmani maupun rohani hingga mencapai kedewasaan.

Pada dasarnya, pendidikan tentang toleransi mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan, sikap
toleransi, dan inklusivitas dalam konteks kehidupan berbangsa, bernegara, atau beragama. Oleh
karena itu, multikulturalisme atau perbedaan dalam budaya, ras, dan agama seharusnya tidak
dihadapi dengan sikap fanatik atau eksklusif.(M. K. Nisa et al., 2021, hal. 744) Karakter dari
seorang siswa dapat dibentuk dengan adanya proses pembelajaran di lembaga pendidikan, di
mana pendidikan multikultural dapat mengembangkan sikap toleransi pada siswa,
memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan berbagai perbedaan di sekitar mereka. Konsep
ini sejalan dengan definisi karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang mengacu pada
sifat-sifat, baik akhlak maupun budi pekerti, yang membedakan satu manusia dari manusia
lainnya. Karakter diartikan sebagai atribut yang menjadi ciri khas pribadi, ciri etis, dan
kompleksitas mental individu, kelompok, atau bangsa.(Rafliyanto et al., 2021, hal. 887)

Siswa MI NU Darussalam mayoritas telah menunjukkan tingkat toleransi yang tinggi,
yaitu terbuka untuk berkolaborasi, berinteraksi dengan semua orang dengan nyaman, saling
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membantu, dan memperlakukan teman tanpa rasa curiga. Hal ini sesuai dengan penjelasan
Agustin tentang tujuan pendidikan multikultural, yaitu mengembangkan manusia yang sadar akan
keberagaman budaya, saling menghormati perbedaan, dan menumbuhkan kerukunan dan
perdamaian. Toleransi siswa ditumbuhkan dengan rutinitas yang dilaksanakan secara harian,
mingguan, dan tahunan di dalam kelas. Hal ini dimaksudkan agar semua anak dididik dan terbiasa
dengan sikap toleran mulai dari kelas bawah, maka sikap ini akan tertanam dan bertahan di kelas
yang lebih tinggi dan seterusnya.

Peserta didik sebagai makhluk sosial tentu tidak akan bisa mengabaikan pentingnya
menumbuhkan budaya toleransi di tingkat sekolah dasar. Sebagai sebuah karakter, toleransi
mempunyai kekuatan untuk menumbuhkan pengetahuan dan sikap peka terhadap keberagaman
dalam hidup, sehingga memungkinkan individu untuk hidup rukun satu sama lain meskipun
terdapat suatu perbedaan.(Lessy et al., 2022, hal. 138) Siswa mulai memperhatikan perbedaan
penampilan dan sifat mereka dari orang lain semasa sekolah dasar. Karena kesadaran ini, penting
untuk mengajarkan mereka bahwa setiap orang memiliki kualitas unik dan perbedaan yang harus
dihormati.(Muharam, 2020, hal. 271) Siswa mungkin memiliki pertanyaan ketika mereka melihat
sesuatu tentang diri mereka sendiri atau orang lain yang tampaknya tidak sesuai dengan
pemikirannya. Keadaan seperti inilah yang harus dirubah sudut pandangnya, pertanyaan yang
muncul harus dijawab dengan mengunakan sikap saling menghargai perbedaan satu sama lain.
Upaya ini tentunya membutuhkan sinergi antara berbagai pihak.

Orang tua dan guru siswa di MI NU Darussalam mempunyai peran penting dalam
menyukseskan penerapan pendidikan multikultural. Mereka selalu berkolaborasi untuk
membantu anak-anak mengembangkan sikap toleran dengan memberikan bimbingan dan
memberi contoh yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Stephen Hill yang dikutip oleh Iis
yang menyatakan bahwa pendidikan multikultural berhasil jika menggabungkan seluruh aspek
masyarakat dan lembaga pendidikan, termasuk cara guru membantu siswa dalam pengalaman
belajar antar budaya.(Junita et al., n.d.)

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan mengenai implementasi pendidikan multikultural guna
membangun karakter toleran peserta didik di MI NU Darussalam. Dapat diketahui bahwa
implementasi pendidikan multikultural sudah terlaksana dengan baik. Peserta didik di MI NU
Darussalam juga sudah memiliki sikap toleransi yang sudah ditanamkan atau diajarkan mulai
awal, sebagai bentuk pendidik karakter peserta didik. Penanaman pendidikan multikultural ini
dilakukan dengan berbagai bentuk seperti diimplementasikan saat pembelajaran dan juga di luar
pembelajaran. Keberhasilan penerapan ini didukung oleh guru yang mampu memadukan antara
pembelajaran dengan menambahkan nilai nilai multikultural.
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